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A. Praktek Makelar Dalam Jual Beli Mobil di Showroom Sultan Haji Motor   
Sebelum menganalisa praktek makelar yang ada di lapangan, terlebih 
dahulu akan menjelaskan makelar atau komisioner dalam sudut pandang 
KUHD. Makelar adalah komisioner orang yang menjualkan barang atau 
mencarikan pembeli. Untuk memudahkan kesulitan yang di hadapi, pada saat 
ini ada orang yang berprofesi menangani sebagai broker, ada yang bersifat 
perorangan dan merupakan biro jasa yang menangani berbagai kegiatan bisnis. 
Bila seorang komisioner melakukan jual-beli atas perintah seorang 
komiten maka ia juga harus memikul jual-beli atas perintah seseorang komiten 
maka ia juga memikul resikonya sendiri pengusaha sebagai hanya 
bertanggung jawab atas barang-barang yang diperdagangkan dengan 
demikian, maka hubungan yang mencakup hak-hak dan kewajiban komisioner 
dan komiten (pemberi) kuasa tertuang dalam Pasal 76 (Kitab Undang-Undang 
Hukum Dagang)  
1. Dalam kitab undang-undang hukum dagang (KUHD) : 
a. Persetujuan yang dibuat antara mereka (comissie contract) 
b. Kebiasaan yang adil dan patut. 1 
Dalam perjanjian makelar mengikatkan diri untuk melaksanakan 
perintah komiten atau pemberi kuasa atas biayanya. Disinilah letak tanggung 
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jawab komisioner. Komisioner harus melaksanakan perjanjian sebaik-baiknya 
(pasal 1800-1235 KUHpdt) 
Seorang komisioner dalam profesinya mempunyai batas waktu 
(berakhirnya pemberian kuasa) ini apabila si pemberi kuasa meninggal dunia. 
Jika pemberi kuasa meninggal dunia sedangkan perjanjian belum selesai 
dilaksanakan maka komisioner wajin menyelesaikan dengan baik. Jika 
komisioner melakukan kealpaan, sehingga oleh karenanya timbul kerugian, 
maka dia dapat di bebani biaya ganti kerugian.   
 Islam melihat konsep jual-beli itu sebagai suatu alat atau sarana untuk 
menjadikan manusia itu semakin dewasa dalam berpola pikir dan bertindak 
(melakukan aktivitas), termasuk aktivitas ekonomi. jual-beli adalah Transaksi 
(akad)  saling mengganti dengan harta yang berakibat kepada kepemilikan 
terhadap suatu benda atau manfaat untuk tempo waktu selamanya. 
Dengan berkembangnya zaman banyak cara yang dilakukan oleh orang 
untuk melaksanakan transaksi jual-beli, salah satunya melaksanakan bisnis 
jual-beli dengan perantara atau makelar. Sehingga dalam masalah ini muncul 
pertanyaan mengenai praktek makelar, seperti apa konsep dan mekanisme 
jual-beli melalui perantara atau makelar yang diperbolehkan dan sesuai 
dengan Hukum Islam.  
Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi ini, mengenai konsep atau 
mekanisme jual-beli melalui perantara di showroom sultan haji motor, 
mekanismenya calon pembeli meminta makelar untuk dicarikannya mobil 
yang diinginkan oleh calon pembeli, di dalam pembicaraan yang diutarakan 
adalah tentang keadaan fisik mobil terlebih dahulu, kemudian kualitas dari 
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mesin mobil dan harga mobil, dilanjutkan dengan saling berikrar atau 
melakukan akad antara kedua belah pihak untuk mencarikan barang yang 
dipesan calon pembeli. Sebagai contoh ucapan pembeli “pak saya meminta 
dicarikan mobil kijang inova tahun 2012  ya”  kemudian makelar menyetujui 
permintaan pembeli untuk mencarikan mobil yang dipesan.  
Setelah mendapatkan mobil yang dipesan oleh pembeli pihak makelar 
menghubungi pihak pembeli dengan membawa serta pemilik mobil (penjual) 
untuk melangsungkan transaksi. Berikutnya apabila mobil jadi dibeli atau 
terjadi kesepakatan pihak pembeli dan penjual maka makelar mendapatkan 
persenan atau upah dari kedua belah pihak atas jasanya, sedangkan bila yang 
terjadi sebaliknya yaitu tidak terjadi kesepakatan dalam transaksi dinyatakan 
gagal atau tidak mendapatkan upah, dalam transaksi tawar-menawar seorang 
makelar ikut aktif seperti halnya meyakini pembeli atas mobil yang dijual 
oleh pemilik mobil demi mendaptkan upah dari kedua belah pihak.  
Lain halnya permintaan itu datang dari penjual, penjual melakukan 
kesepakatan atau perjanjian kepada makelar untuk menjualkan atau 
memasarkan mobil yang akan dijual, pemilik meminta makelar untuk 
dicarikannya pembeli dengan harga yang sudah ditentukan, dan persen yang 
sudah ditentukan atau disepakati makelar dan penjual di awal, ada juga 
pembeli yang menyerahkan seutuhnya harga jual kepada makelar, di sinilah 
makelar banyak melakukan kecurngan seperti melakukan penekanan kepada 
pemilik mobil (penjual) untuk menjual mobil lebih murah agar makelar bisa 
menjual mobil lebih tinggi harganya kepada pembeli dan mendapatkan 
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keuntungan yang berlipat dan melakukan transaksi dengan kuasanya sendiri 
seakan-akan makelar adalah pemilik mobil.   
B. Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktek Makelar Jual Beli Mobil di 
Showroom Sultan Haji Motor 
Sebelum penulis menguraikan pandangan hukum Islam terhadap 
praktek makelar jual-beli mobil di showroom sultan haji motor. Terlebih 
dahulu akan diuraikan secara singkat mengenai tata cara jual beli secara benar 
khususnya dalam pandangan hukum Islam. 
Menurut ulama malikiyah jual beli adalah suatu perjanjian tukar-
menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara 
kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain 
menerimannya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan 
Syara dan disepakati.  
Pertama: Al-Qur’an sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Baqarah 
ayat 275, telah dijelaskan bahwa Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan Riba. Ayat selanjutnya dalam Q.S. an-Nisa’ ayat 29. 
Menjelaskan tentang jangan kaum muslimin saling memakan harta sesamanya 
dengan jalan bathil, kecuali suka sama suka, dan jalan perniaga. Selanjutnya 
diterangkan dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 282. Menjelaskan bahwa apabila 
berjual-beli jangan lah saling sulit menyulitkan, jika dilakukan yang demikian 
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan. Dari beberapa ayat diatas 
menjelaskan bahwa Allah SWT, memperbolehkan kepada manusia untuk 
melaksanakan transaksi jual beli demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan 
tetapi tentu saja transaksi jual beli harus sesuai dengan ketentuan yang telah 
  
45 
Allah SWT berikan. Dan Allah menyerukan kepada manusia agar mencari 
karuniannya dan selalu ingat kepadanya.  
Kedua : Hadits juga menjelaskan perintah mengenai perintah jual beli, 
sebagaimana halnya: Seperti, penjelasan yang diriwayatkan Ibrahim Bin 
Musa, terdapat dalam kitab Bukhari, bahwa Rasulullah s.a.w. dapat penulis 
simpulkan mengenai perintah bagi kita untuk memakan makanan secara baik, 
dan dengan usahanya sendiri.  
Ketiga: menjelaskan bahwa jual-beli dengan tidak mengikuti ketentuan 
Hukum Islam tidak diperbolehkan dan tidak sah, seperti terdapat hal penipuan 
dan kecurangan serta saling menjatuhkan. Sedang jual-beli menurut Hukum 
Islam harus memilki prinsip kerelaan, prinsip bermanfaat, prinsip tolong-
menolong dan prinsip tidak terlarang.  
Mengenai rukun dan syarat jual-beli dianggap sah apabila memenuhi 
rukun dan syarat-syarat, adanya barang yang diperjual-belikan, penjual dan 
pembeli, uang atau harga barang (nilai tukar barang), ijab dan qabul 
(sighot/aqad). Dari beberapa penjelasan diatas adapun ayat Al-Qur’an yang 
mengatakan bahwa syarat dan rukun harus dilakukan dengan jalan atau aturan 
yang jelas. Berakal, jual-beli hendaknya dilakukan dalam keadaan sadar dan 
sehat. Hal ini dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa ayat 5 : dan janganlah kamu 
serahkan kepada orang-orang yang hilang akal sesungguhnya berikan 
kekuasaanmu dengan orang yang tepat dan sandailah perkataan kepada 
mereka dengan perkataan yang baik. Selanjutnya dengan kehendak sendiri 
(bukan paksaan). Hal ini dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa ayat 29 : wahai 
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orang-orang beriman, janganlah kalian memakan harta-harta kalian di antara 
kalian dengan cara yang batil, kecuali dengan perdagangan yang saling ridho.  
Adapun macam-macam jual-beli terbagi beberapa katagori. Ditinjau 
dari hukumnya, jual-beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut Hukum 
Islam dan jual beli yang batal menurut hukum, ditinjau dari segi benda antara 
lain : jual beli benda yang kelihatan, jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya 
dalam janji, dan jual beli benda yang tidak ada. Maksudnya seperti yang sudah 
dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa rukun jual beli seperti adanya penjual 
dan pembeli, adanya barang yang di belikan dan shighat (kalimat ijab dan 
kabul).  
Sebagaimana hasil penelitian, maka dapat dikatakan bahwa 
sesungguhnya jual-beli melalui perantara (makelar), diperbolehkan oleh syara. 
Namun apabila dalam melakukan transaksi dan akadnya bertentangan dari apa 
yang telah ditetapkan oleh syariat Islam, maka transaksi dikatakan tidak sah 
atau tidak dibenarkan oleh syara’. 
Dari hasil riset pada praktek samasarah/  pemakelaran yang ada di 
showroom sultan haji motor, maka sebuah transaksi jual beli melalui makelar 
bisa dikatakan sah, apabila memenuhi syarat yang harus dipenuhi yaitu adanya 
kemanfaat atas jasa makelar, diketahui bentuk, dan sifatnya.  
Adapun sesuatu yang bertentangan dalam manjalankan bisnis jual beli 
melalui makelar antara lain seperti : ketidak jujuran atau tidak transparan 
dalam memasarkan mobil contohnya menutupi cacat pada barang dan tidak 
diketahui penjual berapa nilai harga jual yang dipasarkan oleh pembeli, 
makelar melakukan penekanan terhadap pihak penjual atau pembeli yang 
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menggunakan jasanya walaupun makelar mempermudah transaksi dengan 
tindakannya namun tidakannya dikatakan tidak diperbolehkan oleh syara 
karena ada unsur penekanan, penipuan dan ada unsur yang dirugikan dari 
salah satu pihak, seperti yang telah di ungkapkan dari bab sebelumnya 
janganlah memakan harta di antara kalian dengan cara yang batil, yang 
dijelaskan dalam QS. An-Nisa ayat 29.    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
